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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A.  Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia pada hakekatnya adalah penerapan manajemen, khususnya untuk sumber daya manusia. Manajemen adalah fungsi yang berhubungan dengan upaya mewujudkan hasil tertentu kegiatan orang lain, hal ini berarti bahwa sumber daya manusia mempunyai peran penting dan dominan dalam manajemen. Peran manajemen sumber daya manusia sangat menentukan bagi teerwujudnya tujuan organisasi, tetapi untuk meminpin manusia merupakan hal yang cukup sulit. Tenaga kerja selain diharapkan mampu, cakap dan terampil juga hendaknya berkemauan dan mempunyai kesungguhan untuk bekerja efektif dan efisien. Kemampuan dan kecakapan akan  kurang berarti jika tidak diikuti oleh moral kerja dan kedisiplinan pegawai dalam mewujudkan tujuan.

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2003:10) :

“Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar ekektif dan efisien dalam membantu terwujudnya tujuannya perusahaan, karyawan dan masyarakat.”  

Sedangkan menurut Edwin. B. Flippo (2001:5) yang dikutip oleh Sedarmayanti  adalah :

”Manajemen sumber Daya Manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan, pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat.” 

Memperhatikan pengertian di atas bahwa manajemen sumber daya manusia mempunyai kekhususan dibandingkan dengan manajemen secara umum atau manajemen sumber daya lain, karena yang dikelola adalah manusia, maka keberhasilan atau kegagalan manajemen sumber daya manusia akan mempunyai dampak yang sangat luas. Manajemen sumber daya manusia merupakan pengakuan terhadap pentingnya sumber daya manusia atau tenaga kerja dalam organisasi, dan pemanfaatannya dalam berbagai fungsi serta kegiatan untuk mencapai organisasi. Manajemen sumber daya manusia diperlukan untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna sumber daya manusia dalam organisasi, dengan tujuan untuk  memberi kepada organisasi suatu satua kerja yang efektif. 
2.  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Kegiatan manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari proses manajemen sumber daya manusia yang paling sentral, dan merupakan rantai kunci dalam mencapai tujuan organisasi. Kegiatan manajemen sumber daya manusia akan berjalan dengan lancar, bila memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen.

Menurut Sedarmayanti (2001:8-10) yang menyebutkan bahwa fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia adalah:

1.  Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah kegiatan memperkiran atau menggambarkan dimuka tentang keadaan tenaga kerja, agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efisien, dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan ini untuk menetapkan program kepegawaian, pengarahan, pengendalian, pengadaan,, pengembangan, kompensasi, integrasi, pemeliharaan,, kedisiplinan, dan pemberhentian pegawai. Program kepegawwaian akan membantu tercapainya tujuan organisasi.

2.  Pengorganisasian (Organzing)
Pengorganisasian adalah kegiatan  untuk mengatur pegawai dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bentuk bagan organisasi. Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Organisasi yang baik akan membantu terwujudnya tujuan secara efektif.

3.  Pengarahan (Directing)
Pengarahan adalah kegiatan memberi petunjuk kepada pegawai, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif secara efisien dalam membantu tercapainya tujuan organisasi. Pengarahan dilakukan oleh pemimpin yang dengan  kepeminpinanya akan memberi arahan kepada pegawai agar dapat mengerjakan semua tujasnya dengan baik.

4.   Pengendalian (Controlling)
      Penggendalian adalah  kegiatan mengendalikan pegawai agar mentaati peraturan organisasi dan bekerja seuai dengan rencana. Bila terdapat penyimpangan atau kesalahan diadakan tindakan perbaikan dan atau penyempurnaan. Pengendalian pegawai meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku kerja sama, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaannya.

5.  Pengadaan. (Procurement)
Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi dan induksi untuk mendapatkan pegawai yang sesuai dengan  kebutuhan organisasi. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.

6.  Pengembangan (Development)

Pengembangan adalah proses peninggkatan keterampilan, teknis teoritis, konseptual, dan moral pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikan, hendaknya sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa yang akan datang.

7.   Kompensasi (Compensation)
      Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect) berupa uang atau barang kepada pegawa sebagai imbal jasa yang diberikan kepada organisasi. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak.

8.   Pengintegrasian (Integration)
      Pengintegrasian adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan organisasi dan kebutuhan pegawai, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. Disatu phak organisasi memperoleh keberhasilan/keuntngan, sedangkan di lain pihak pegawai dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekeerjaannya.
9.   Pemeliharaan (Maintenance)
      Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas pegawai, agar mereka tetap mau bekerja sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan dengan berdasarkan kebutuhan sebagian besar pegawai, serta berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.

10. Kedisiplinan

      Kedisiplinan merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa ada disiplin, maka sulit mewujudkan tujuan yang maksimal. Kedisiplinan merupakan keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan organisasi dan norma sosial.

11. Pemberhentian (Separation)
      Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seorang  pegawai dari suatu organisasi. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan pegawai, keinginan organisasi, berakhirnya kontrak kerja, pensiun atau sebab lainnya.  

B.
Pengendalian Sebagai Salah Satu Fungsi Manajemen


Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen, di mana dalam suatu organisasi pengawasan ini sangat diperlukan dalam usaha untuk mencapai tujuan. Tujuan yang dilakukan pengawasan adalah untuk mencapai tujuan. Tujuan yang dilakukan pengawasan adalah untuk mengetahui apakah bawahan bekerja sesuai dengan yang direncana atau tidak.


Menurut Sujamto (1989:11) pengendalian yaitu sebagai berikut :

“Pengendalian adalah segala usaha untuk menjamin bentuk partisipasi dalam mengarahkan pekerjaan yang sedang dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan tau yang dikehendaki”.


Sedangkan menurut Silalahi 1992:175) pengendalian yaitu sebagai berikut :

Pengendalian adalah proses pemantauan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilakukansesuai dengan rencana yang telah ditetapkan”.


Pernyataan di atas memberi penegasan bahwa pengendalian merupakan pola manajemen organisasi yang berorientasi pada pengmbangan organisasi yang bertujuan berkesinambungan. Aspek-aspek yang dikembangkan adalah:

1) Objek-objek yang dipantu perlu ditentukan dengan sekaoa prioritas sesuaidengan urgenisitas proses pelaksanaan suatu rencana atau faktor-faktor strategis yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan atau poekerjaan.

2) Melakukan tindakan-tindakan dengan mengendalikan partisipasi terhadapo suatu kegiatan atau pekerjaan sehingga tidak terjadi kekeliruan yang signifikan.

3) Menerapkan regulaing (peraturan) dengan berbagai sistem untuk memberikan umpan balik terhadap perubahan-perubahan dan input yang tidak selaras.


Tujuan pengendalian adalah untuk mengikuti dan menilai apakah penyelenggara kegiatan (aktivitas) sesuai dengan rencana, kebijaksanaan atau peraturan yang ditetapkan. Sehingga memungkinkan identifikasi bagi tindakan-tindakan korektiff secepatnya, serta penyempurnaan perencanaan berikutnya. Pengendalian efektif jika ditetapkan dalam seluruh sistem perencanaan, penyusunan program, penganggaran dan evaluasi pelaksanaan.

C.
 pengertian pengawasan

Berbagai kepustakaan membahas tentang manajemen, para ahli sepakat bahwa pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen dimana pengawasan merupakan langkah keempat dari proses manajemen, sebab pengawasan ini ditunjukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan dalam pelaksanaan tugas kemudian memperbaikinya agar tidak menyimpang dari rencana yang telah ditentukan.


Agar pelaksanaan tugas sesuai dengan rencana, maka hendaknya pimpinan organisasi dapat menjalankan fungsi pengawasan secara terus menerus, sehingga dapat menunjang terhadap upaya pencapaian tujuan yang dikehendaki. Disamping itupimpinan organisasi selain menjalankan fungsi pengawasan, harus juga menjalankan fungsi-fungsi lain seperti : Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerakan. Untuk mencapai hasil kerja yang memuaskan, maka pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen tersebut harus sesuai dengan ketentuan, sehingga tugas-tugas yang diselenggarakan dalam organisasi dapat menunjang terhadap upaya pencapaian tujuan yang dikehendaki.


Berikut ini peneliti akan mengemukakan beberapa definisi tentang pengawasan dari beberapa ahli menurut Siagian (1990:139) mengemukakan pengawasan sebagai berikut :

“Pengawasan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan dalam organisasi terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan atau pegawainya”. 


Pimpinan agar dapat mengusahakan pekerjaan-pekerjaannya sesuai dengan rencana atau maksud yang telah ditetapkan maka pimpinan harus melaksanakan kegiatan-kegiatan pemeriksaan, pengecekan, dan pencocokan, inspeksi, pengendalian dan berbagai tindakan yang sejenis dengan itu, bahkan bilamana perlu mengatur dan mencegah sebelumnya terdapat kemungkinan-kemungkinan adanya penyimpangan-penyimpangan, penyelewengan-penyelewengan, maka pimpinan dihadapkan kepada keharusan menempuh langsung perbaikan atau penyempurnaan.

Dari uraian di atas nampak bahwa pengawasan menghendaki adanya tujuan-tujuan dan rencana-rencana. Seorang pemimpin tidak dapat mengawasi, jika rencana belum dibuat. Tidak ada jalan di mana seorang menejer atau pimpinan dapat memperoleh keyakinan, bahwa bawahanya sedang bekerja dengan cara sedemikian rupa untuk melaksanakan tujuan yang dikehendaki kecuali jika ia mempunyai rencana.

Sedangkan menurut Harold Koontz dan Cyril O’Donnel yang dikutip oleh Ibrahim Lubis (1984:156) pengertian perencanaan sebagai berikut :
“Dengan maksud untuk mendapat keyakinan atau menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan rencana-rencana yang digunakan untuk mencapainya dilaksanakan”.

Sedangkan  menurut Tantri Abeng yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap (1996:282) bahwa pengertian dari pengawasan adalah :

“Manajemen control adalah pekerjaan yang harus dilaksanakan seorang pimpinan untuk meneliti dan mengatur pekerjaan yang sedang berlangsung maupun yang sudah selesai. Fungsi itu dapat dilakukan melalui kegiatan antara lain : estabilishing performance, evaluating performance and correction performance.

Berdasarkan pengertian di atas, pengawasan dalam hal ini diartikan sebagai manajemen control, dimana dilakukan untuk meneliti serta mngatur pekerjaan baik yang sedang berlangsung maupun yang telah selesai, guna menghindari kesalahan-kesalahan dan memperbaiki kesalahan yang sudah dilakukan sebelumnya.

Adapun tujuan pengawasan menurut Sujamto (1988:115) adalah : “Untuk mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya tentang pelaksanaan tugas atau pekerjaan, apakah sesuai dengan semestinya atau tidak”. Sedangkan menurut Winardi (1989:19), “Tujuan pengawasan adalah mengusahakan agar aktivitas-aktivitas suatu perusahaan tetap berada dalam saluran-saluran yang tepat”.

Demikian dapat dikatakan pengawasan dilaksanakan dengan tujuan untuk mencegah atau memperbaiki kesalahan-kesalahan, penyimpangan-penyimpangan, ketidak sesuaian, penyelewengan dan segalanya. Hal ini terjadi karena dalam pelaksanaan pekerjaan/kegiatan itu tidak sesuai dengan rencana, prosedur poelaksanaan pekerjaan, fungsi, wewenang dan tanggung jawab setiap orang di dalam organisasi.

Setiap unsur pimpinan sebelum melaksanakan pengawasan perlu mengetahui beberapa langkah penting yang dilakukan dalam proses pengawasan. Untuk itu Terry yang dikutip oleh Lubis (1994:1661) mengemukakan langkah-langkah dalam proses pengawasan sebagai berikut :

1. Penentuan ukuran atau pedoman (Standard)

2. Penilaian atau pengukuran terhadap pekerjaan yang sudah atau senyata-nyatanya dikerjakan.
3. Perbandingan antara pelaksanaan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, sehingga pekerjaan tadi sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

1. Pengertian Pengawasan Melekat


Pengawasan melekat merupakan salah satu kegiatan pengawasan yang merupakan tugas dan tanggung jawab setiap pimpinan dalam menyelenggarakan manajemen yang efektif dan efisien dilingkungan organisasi atau unit kerja masing-masing.


Dalam kenyataannya, setiap pimpinan organisasi kerja akan selalu ingin dan berusaha mengetahui keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan berbagai kegiatan dalam lingkup tanggung jawabnya.


Dalam pelaksanaan pengawasan seorang pimpinan tingkat atas, menengah dan bawah harus secara langsung mengadakan pengawasan terhadap bawahannya, supaya pimpinan dapat segera melakukan perbaikan apabila terjadi suatu penyimpangan dan penyalahgunaan wewenang dalam pelaksanaan kegiatan.

Tujuan diadakannya pengawasan tidak lain untuk mengetahui proses berlangsungnya kegiatan yang ditugaskan pimpinan terhadap bawahannya agar pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan sesuai dengan rencana yang ditetapkan.

Menurut pendapat Sujamto (1994:16) pengawasan yaitu sebagai berikut :

“Pengawasan melekat adalah berupa tindakan kegiatan atau usaha-usaha untuk mengawasi dan mengendalikan anak buah secara langsung yaitu yang harus dilakukan sendiri oleh pimpinan organisasi bagaimanapun juga”.


Adapun menurut Winardi (1983:397) dalam bukunya “Asas-Asas Manajemen mengemukakan sebagai berikut :
“Pengawasan melekat adalah tindakan atau kegiatan yang dilakukan pimpinan terhadap bawahannya untuk mengetahui apakah bawahan tersebut bekerja sesuai dengan rencana dan kebijakan yang telah ditetapkan dan telah mengikuti prinsip-prinsip yang telah digariskan”.


Bertolak dari pengertian di atas, bahwa pengawasan melekat adalah proses kegiatan yang dilakukan terus menerus oleh atasan terhadap bawahannya, secara preventif dan refrensif, agar pelaksanaan tugas bawahan berjalan secara efektif dan efisien, dengan melalui perencanaan, pemantauan/pemeriksaan, evaluasi serta tindak lanjut yang disesuaikan dengan rencana kegiatan dan peraturan yang berlaku untuk mendukung kelancaran dan ketetapan pelaksanaan kegiatan organisasi dan pembangunan.

Dalam pelaksanaan kegiatan satuan organisasi pada umummya, maka pimpinan memikul kewajiban untuk melakukan pengawasan terhadap bawahannya, yakni dalam menjalankan fungsi pengawasan melekat.

2. Macam-Macam Pengawasan  dan Unsur-Unsur Pengawasan Melekat

a. Macam-Macam Pengawasan

Pengawasan sebagai fungsi organik manajemen merupakan salah satu tugas pokok setiap orang yang menduduki jabatan pimpinan, mulai dari pimpinan puncak, hingga pimpinan yang paling rendah yag secara langsung mengendalikan kegiatan-kegiatan teknis yang diselenggarakan oleh semua karyawan operasional.


Adapun maksud pengawasan di lingkungan organisasi adalah peningkatan disiplin dan menciptakan karyawan yang bersih dan berwibawa. Dalam kaitan ini, pengertian dan kesadaran akan pentingnya peranan pengawasan dalam rangka mensukseskan tugas umum perusahaan dan pembangunan. Perlu ditananmkan ke semua lingkungan kegiatan masyarakat dan semua jajaran karyawan yang ada di perusahaan. Dengan demikian secara bertahap akan dapat diciptakan kondisi menguntungkan bagi terselenggaranya kegiatan perusahaan dan pembangunan yang terus meningkat.

Memasyarakat dan membudayakan pengertian pengawasan melekat dimaksud agar pengawasan dapat lebih dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pekerjaannya.


Menurut Siagian (1992:199) jenis-jenis pengawasan yang terjadi di lingkungan organisasi yaitu :
1) “Pengawasan Melekat (built control)

2) Pengawasan Fungsional (internal controlin)

3) Pengawasn oleh Lembaga Konstitusional (External controlin)

4) Pengawasan Sosial(social controling)”
1) Pengawasan Melekat

Dalam kegiatan satuan organisasi, maka salah satu fungsi pengawasan yaitu kewajiban setiap atasan untuk melakukan pengawasan terhadap bawahannya. Pengawasan melekat dilakukan agar tujuan dan sasaran kegiatan usaha (sasaran pelaksanaan tugas) unit-unit perusahaan dapat tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna, dilaksanakan pedoman pelaksanaan dan peraturan organisasi yang berlaku.
2) Pengawasan Fungsional (intenal controling)


Pengawasan funsional dapat diloakukan oleh karyawan pengawasan yang terdapat dalam satu organisasi tertentu, tetapi dapat pula dilakukan oleh karyawan yang berada di lingkungan organisasi tersebut.


Yang menjadi sasaran dari seluruh kegiatan pengawasan fungsional yan dilakukan oleh aparat fungsional di lingkungan perusahaan ialah segala sesuatu yang telah tertuang dalam rencana masing-masing organisasi yaitu :
a. Apakah kebijakan yang telah ditetapkan dijalankan oleh jajaran pelaksana atau tidak.

b.  Penggunaan dana baik dialokasikan untuk membiayai pelaksanaan tugas rutin, untuk melihat apakah sesuai dengan rencana dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
c. Pemanfaatan sarana dan prasarana kerja mulai dari pengadaan, penyimpangan, pendistribusian, pengguanaan, penyusutan dan penghapusan.

d. Ketaatan karyawan pelaksana pada prosedur dan mekanisme kerja yang telah ditetapkan.

e. Manajemen sumber daya manusia, mulai dari rekuitment, penempatan, pembinaan, promosi, pembinaan karir, pemberian hak pegawai dan pensiunnya.

3) Pengawasan oleh lembaga Konstitusional(external controling)

Pengawasan eksternal adalah pengawasan yang dilakukan oleh badan di luar organisasi itu sendiri, seperti halnya pengawasan di bidang keuangan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sepanjang meliputi seluruh karyawan dan Direktorat Jendral Pengawasan Keuangan terhadap departemen dan organisasi perusahaan lain.
4).
Pengawasan Sosial (social controling)


Dalam masyarakat yang menganut faham demokrasi seperti Indonesia, partisipasi masyarakat dalam mengawasi jalannya kegiatan organisasi bukan saja dibenarkan, tetapi justru didorong salah satu bentuknya ialah dengan turut serta mengamati pelaksanaan kegiatan tugas-tugas umum perusahaan, seperti dalam pemberian pelayanan kepada masyarakat serta penyelenggaraan berbagai kegiatan-kegiatan perusahaan. Berbagai kegiatan pengawasan oleh masyarakat dikenal dengan Pengawasan Sosial.

Pengawasan langsung yang dilakukan melalui pengawasan melekat, mempunyai arti penting sebagaoi alat sekaligus sebagai sistem untuk melakukan penelitian/pengkajian terhadap kegiatan bawahan, organisasi ataupun proyek yang dipimpinnya. Jika terdapat penyimpangan/penyelewengan dalam pelaksanaan pekerjaan dapat segera dilakukan tindak lanjut penertiban atau perbaikan selanjutnya jika sudah berhasil dapat dilakukan pengembangan.


Selanjutnya menurut Sujamto (1986:26) membedakan pengawasan dalam tiga jenis yaitu :

1. pengawasan extern (external control), yaitu pengawasan dari luar. Dalam pengawasan extern, subjek pengawasan ialah sipengawas berada di luar susunan organisasi objek yang diawasi. Sebagai contoh BAPEKA (Badan Pemeriksa Keuangan) serta pebgawasan masyarakat.
2. Pengawasan Intern (intern control), pengawasan intern adalah merupakan kebalikan pengawasan extern, karena pengertian intern yang berarti dari dalam contohnya seperti pengawasan yang dilakukan oleh organisasi yang ada di dalam organisasi itu sendiri.

3. Built in Control adalah pengawasan yang dilakukan oleh setiap pejabat pimpinan secara langsung terhadap anak buahnya yang dipimpinnya. Dengan kata lain “built in control” adalah penyelenggara fungsi pengawasan oleh setiap manajer, tanpa dibantu oleh seorang pejabat atau sesuatu perangkat yang mempunyai tugas khusus di bidang pengawasan.

Membudayakan fungsi pengawasan melalui pelaksanaan pengawasan melekat dimaksud sebagai upaya untuk membuat pengawasn sebagai suatu yang wajar dalam setiap kelompok manusia yang berorganisasi, baik organisasi besar ataupun kecil. Karena pada dasarnya, pengawasan adalah sesuatu yang esensial dalam kehidupan organisasi untuk menjaga agar kegiatan-kegiatan yang dijalankan tidak menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pengawasan melekat yang harus dilakukan oleh setiap atasan atau pimpinan organisasi ini menjadi penting dalam manajemen organisasi.
b. Unsur-Unsur Pengawasan Melekat

Dalam kenyataannya setiap pimpinan atau unit kerja akan selalu ingin berusaha mengetahui keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan berbagai kegiatan dalam lingkup tanggung jawabnya. Berusaha mengetahui apakah semua kegiatan sudah berlangsung sesuai dengan perencanaan peraturan-peraturan yang berlaku dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah digariskan sebelumnya. 


Adapun unsur pengawasan melekat berdasarkan Nawawi (1995:15) sebagai berikut :
“Pengawasan yang dilakukan oleh setiap atasan langsung terhadap bawahannya dalam mewujudkan manajemen yang sehat di lingkungan organisasi atau unit kerja masing-masing”.


Adapun unsur pengawasan melekat menurut Nawawi (1995:15) sebagai berikut : 

1) Proses pemantauan

2) Proses pemeriksaan 

3) Proses evaluasi 

1) Proses Pemantauan

Prores pemantauan adalah proses dimana pimpinan melakukan penguntrolan secara langsung kelapangan disaat bawahan melakukan aktivitas kerjanya.
2) Proses Pemeriksaan

Proses pemeriksa adalah proses dimana dilakukan pengecekan atau pemeriksaan setelah proses aktivitas kerja berjalan 
3) Proses Evaluasi

Evalusi adalah tindakan preventif, yaitu untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. Sebaliknya dalam pengawasan ini mereka masih timbul pertanyaan, yaitu apakah sesuatu yang telah dilaksanakan itu telah sesuai dengan pedoman atau kebijakan yang telah ditentukan. Maksud dari evaliuasi ini adalah tindakan pengamanan agar kesalahan-kesalahan yang akan timbul segera dapat dicegah atau diperbaiki. Dengan demikian maka dengan evaluasi ini diharapkan tidak akan terjasi lagi tindakan-tindakan yang tidak dikehendaki lagi.

2. Tujuan Pengawasan melekat


Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas dijelaskan bahwa tujuan pengawasan melekat di lingkungan organisasi adalah untuk mendukung kelancaran dan ketepatan pelaksanaan kegiatan perusahaan, sehingga pelaksanaan tugas umum organisasi dapat dilakukan secara tertib.

Tugas pengawasan melekat tidak berakhir pada diperolehnya temuan-temuan oleh atasan langsung dan hasil pemantauan, pemeriksaan atau evaluasi terhadap bawahannya. Temuan-temuan akan hanya bermanfaat bagi tujuan pengawasan melekat bila mana diiringi dengan tindak lanjut oleh atasan yang mengemban fungsi pengawasan melekat. Tindak lanjut itu dapat dibedakan sebagai berikut :

a) Tindak lanjut yang bersifat Preventif

Tindakan Preventif adalah upaya untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan wewenang dan berbagai penyelewengan lainnya dengan melakukan penyempurnaan dibidang pengorganisasian dan ketatalaksanaan untuk menjamin kelancaran pelaksanaan tugas-tugas umum karyawan.
b) Tindak Lanjut yang bersifat Represif

Tindak lanjut ini berupa penindakan terhadap penyalah gunaan wewenang, pemborosan dan berbagai penyelewengan lainnya. Dipihak lain tidak lanjut tidak saja dilakukan terhadap bawahan, tetapi juga bagi atasan yang melakuakan pemantauan, pemeriksanaan dan evaluasi dengan mendayagunaan setiap penemuan. Tindak lanjut ini berguna untuk :

1) Memperbaiki dengan cara memberikan bimbingan dan pembinaan, sebagai tindakan-tindakan yang langsung dapat dilaksanakan oleh setiap atasan.

2) Memperbaiki dengan cara menyusun program atau mengirim karyawan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai keperluan.

3) Memperbaiki perumusan kebijakan, perintah, perencanaan dan pembagian tugas, baik yang bersifat operasional maupoun strategis.


Dengan melakukan tindak lanjut terhadap bawahan atau dengan menuaikan langkah-langkah kepemimpinan secara baik sehingga doiharapakan tujuan pengawasan melekat akan mempunyai makna yang positif bagi terwujudnya aparatur pemerintah yang bersih dan berwibawa.

D. Pengertian Efektivitas kerja pegawai


Difinisi dari efektivitas yang diungkapkan oleh Handayaningrat (1996:98), yaitu sebagai berikut :
“Efektivitas adalah bila suatu sasaran atau sesuatu tujuan yang telah dicapai sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi kalau sasaran atau tujuan itu tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetakan maka pekerjaan itu tidak efektif”.


Dari pengertian di atas, bahwa ukuran efektivitas adalah jika sesuatu pekerjaan dapat silaksanakan sesuai dengan rencana, atau sesuai dengan taget yang telah ditetapkan. Dengan demikian pekerjaan dikatakan efektif apabila pekerjaan tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana dan target, sehingga dengan demikian kita dapat mengetahui ukuran pekerjaan yang telah dilakukan.

Selanjutnya Daan Suganda (1998:21) mengemukakan bahwa edektivitas sebagai berikut :

“Efektivitas berarti dapat mencapai sasaran atau dapat menghasilakn sesutu yang telah ditentukan  sedangkan efektivitas berarti keberhasilan mencapai sasarn yang sungguh berguna”.

Richard M Steer(1980:46) memberikan batasan pengertian efektivitas sebagai berikut :
“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti sejauh mana organisasi melaksanakan tugasnya atau mencapai sebuah sasarannya dilihat dari jumlah, kualitas dan jasa yang dihasilkan berdasarkan waktu yang telah ditentukan”.

Sementara itu, pengertian efektivitas yang dijelaskan oleh Komaruddin (1994:269), yaitu sebagai berikut :
“Efektivitas adalah sesuatu keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilan (atau kegagalan) kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu. Tercapai tujuan manamen (arti manajemen yang efektif) tidak selamanya disertai dengan efisiensi yang maksimum. Dengan perkataan lain manajemen yang efektif tidak selalu perlu disertai manajemen yang efisien”.

dalam kaitannya dengan kinerja karyawan pada Bidang Administrasi Sumber Daya Manusia, maka setiap pelaksanaan kerja dapat dikatakan efektif apabila karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan waktu, sasaran dan tujuan serta prosedur yang telah ditetapkan. Jika hal tersebut tidak dapat dipnuhi oleh karyawan, maka kinerja karyawan yang efektif akan sulit untuk diwujudkan. Efektivitas mempunyai konotasi tercapai suatu tujuan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Adapun mengenai ukuran mengukur efektivitas kerja karyawan, menurut Manullang (1992:81), adalah sebagai berikut :
“Efektivitas adalah pencapaian hasil-hasil kerja yang sesuai dengan tujuan secara tepat. Ketepatan mencakupi dalam hal tepat sasaran, tepat waktu dan tepat prosedural yang ditetapkan”.

Berdasarkan pengertian di atas, bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dapat dikatakan efektif apabila telah mencapai tujuan yang telah ditentukan yang mencakupi :

a)
Ketepatan dalam mencapai sasaran

b) Ketepatan waktu

c) Ketepatan prosedur  
a) Ketepatan dalam mencapai sasaran

Ketepatan dalam mencapai sasaran adalah proses dimana melakukan pencapaian tujuan yang satu arah fokus pada sasaran atau target yang diinginkan dengan hasil yang terarah atau tepat.

b) Ketepatan waktu


Ketepatan waktu adalah preses dimana hasil kerja yang diinginkan sesuai dengan target waktu yang ditetukan.
c) Ketepatan prosedur  

Ketepatan prosedur adalah ketepatan prosedur kerja yang dilakukan atau yang disusun untuk memberikan petunjuk yang jelas tentang langkah-langkan yang harus ditempuh dalam menyelesaikan suatu kegiatan dari atasan kepada bawahan.


Jika karyawan dalam melaksanakan ketiga hal tesebut di atas, maka kinerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya tersebut dapat dikatakan efektif, tetapi apabila sebaliknya maka kinerja karyawan tersebut belum bisa dikatakan efektf.


Sondang P. Siagian (1985:32-35) mengemukakan bahwa efektivitas dapat diukur dari beberapa faktor sebagai berikut :
1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai

2. Kejelasan strategi untuk menapai tujuan

3. Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap

4. Perencanaan yang matang

5. Penyusunan program yang tepat

6. Tersedianya sarana dan prasarana kerja

7. Pelaksanaan efektif dan efisien

8. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik

E. Hubungan Pengawasan Melekat dengan Efektivitas Kerja Pegawai

Hubungan pengawasan melekat dengan peningkatan efektivitas kerja karyawan adalah hubungan yang searah dimana efektivitas kerja akan meningkat apabila dipengaruhi oleh adanya pengawasan kerja yang dijalankan pimpinan organisasi, khususnya hubungan karyawan di kantor PLN Distribusi Jawa Barat dan Banten pada bagian Administrasi Sumber Daya Manusia.

Menurut Kreitner yang dikutoip oleh Sofyan Syarif Harahap (1996:282), mendifinisikan pengawasan sebagai berikut : “Proses melakukan tindakan korektif yang dianggap perlu untuk menjamin tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien”

Sejalan dengan pernyataan dari Bellone (1980 :60) “pengawasan yang optimal akan meningkatkan efektivitas kerja organisasi dalam melaksanakan kegiatan mencapai tujuan yang telah ditetapkan”

Dari pengertian tesebut di atas, jelas sekali bahwa tujuan dari pengawasan adalah untuk mengusahakan agar setiap rencana yang telah ditetapkan dapat terlaksana dengan baik tanpa adanya penyimpangan-penyimpangan yang dapat menghambat terhadap proses pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan lebih dahulu, sehingga pekerjaan tersebut menjadi efektif dan efisien.

Jelas sekali bahwa fungsi pengawasn sangat diperlukan agar semua kegiatan dalam suatu organisasi dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan yang direncanakan, sehingga kegiatan suatu organisasi tersebut menjadi efektif.


Sedangkan pengertian efektivitas menurut Richard M. Steers (1980:46), yaitu sebagai berikut :
“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti sejauh mana organisasi melaksanakan tugasnya atau mencapai semua sasarannya dilihat dari jumlah kualitas dan jasa yang dihasilkan berdasarkan waktu yang telah ditentukan”


Dari pengertian efektivitas  di atas, bahwa efektivoitas merupakan suatu alat untuk mengukur apakah rencana suatu organisasi sudah terealisasi atau belum, dimana efektivitas disini dapat dilihat dari sesuainya prosedur kerja dengan pedoman yang sudah ada.


Berdasarkan ketiga pengertian tersebut di atas, jelas bahwa antara pengawasan dan efektivitas mempunyai hubungan yang sangat erat, dimana suatu organisasi dapat melaksanakan atau dapat mencapai tujuannya secara efektif apabila dalam mencapainya tersebut dilakukan pengawasan yang selektif sehingga dapat meminimalisir penyimpangan-penyimpangan yang terjadi. Dengan kata lain bahwa suatu organisasi dapat mencapai tujuannya secara efektif apabila dilakukan pengawasan yang selektif terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam mencapai tujuan organisasi tersebut.
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Penjelasan
A. Input 

Input terdiri dari sumber daya yang ada sekaligus yang sangat dibutuhkan di dalam setiap pekerjaan dalam rangka mencapoai tujuan, yaitu : man, money, methode, material, machine dan market serta prosedur kerja dalam hal ini adalah bidang Administrasi Sumber Daya Manusia.
1. Sumber daya 


Para karyawan atau staf yang berada pada bidang Administrasi Sumber Daya Manusia, mampu bekerja dalam waktu tertentu untuk menghasilkan jasa di mana jasa tersebut dihasilkan supaya organisasi berjalan dengan baik dan tentunya dapat mencapai tujuan-tujuan organisasi yang diharapkan. Tujuan tersebut akan tercapai apabila ada man, money, methode, material, machines dan market.
a. Man

Tujuan organisasi akan tercapai apabila unsur manusianya mempunyai kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki, faktor yang sangat mentukan tercapainya tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien. Manusia dalam hal ini karyawan pada bidang Administrasi Sumber Daya Manusia, yangmerupakan faktor utama dari semua aktivitas kegiatan untuk satu tujuan organisasi yang akan dicapai. Dalam melaksanakan kerjanya para karyawan tersebut memiliki perbedaan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain, dikarenakan masing-masing tugas yang berbeda-beda tetapi pada dasarnya beban tugas yang dipikul sama. Yang membedakan antara karyawan yang satu dengan yang lain hanya dapat dilihat dari kemampuan, kecakapan dan kerajinan dari karyawan yang ada, hal ini pada pekerjaan yang dihasilkan akan berbeda baik kualitas, kuantitas, waktu dan efisiensi kerjanya. 

b. Money 

Uang merupakan salah satu unsur terpenting dalam kehidupan manusia.Dimana dalam suatu organisasi, uang adalah salah satu alat yang paling vital, karena dengan uang para pegawai akan melaksanakan aktivitasnya dapat berjalan dengan lancar sehingga tujuan organisasi yang telah direncanakan akan mudah tercapai.

c. Methode


Metode merupakan cara-cara yag digunakan oleh pemimpin dalam usahanya untuk mencapai tujuan daripada organisasi. Dengan menggunakan metode sebelum melaksanakan kegiatan, maka semua pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik, karena arah dan tujuan sebelumnya sudah tersusun.

d. Material


Material adlah salah satu alat yang mendukung tercapainya suatu keberhasilan dalam melaksanakan pekerjaan yang akan dikerjakan, karena dengan bahan-bahan yang tersedia, maka seluruh pekerjaan akan menghasilkan suatu kualitas yang baik.
e. Machines


Mesin atau peralatan lainnya digunakan untuk mendukung jalannya aktivitas yang akan dilaksanakan oleh para karyawan, sehingga dengan dukungan peralatan atau mesin yang dipergunakan maka keberhasilan aktivitas kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi yang direncanakan sebelumnya akan tercapai.

2. Prosedur kerja


Prosedur kerja merupakan pelaksanaan dari proses pengawasan, menurut aturan yang telah disediakan, agar prosedur kerja baik dan tepat dpat mempercepat proses pencapaian tujuan organisasi yang telah direncanakan boidang Admoinistrasi Sumber Daya Manusia telah membuat standar aturan sebagaoi patokan dalam melaksanakan suatu kegiatan, dimana aturan tersebut erguna untuk mempermudah para pegawai dalam melaksanakan tugasnya dan sesuai dengan prosedur kerjayang telah dibuat, sehingga waktu dan proses kerjanya tidak bertele-tele dan dapat mempercepat dalam upaya pencapaian tujuan.
3. Fasilitas kerja


Fasilitas merupakan aspek yang sangat mendukung dalam proses pengawasan, karena dengan fasilitas kerja yang menunjang maka pengawasan dapat dilaksanakan dengn baik. Pada bidang Administrasi Sumber Daya Manusia, fasiloitas kerja yang ada sudah cukup memadai, hal ini dapat dilihat dari sarana yang mendukung dan kelengkapan alat yang dimiliki, tetai masih ada sebagian peralatan kantor yag memerlukan peremajaan,dikarenakan peralatan yang sudah lama.

4. Waktu

Waktu merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia dalam mencapai tujuan, karena waktu adalah faktor yang tidak dapat diabaikan dalam melakukan semua aktivitas pekerjaannya. Kemampuan dan kecakapan para karyawan dalam melakukan aktivitas pekerjaannya akan terlihat dari waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan setiapo tugas yang dibebankan.

5. Efektif


Yang dimaksud dengan efektif disini adalah bahwa karyawan pada bagian Administrasi Sumber Daya Manusia dan sarana dapat melaksanakan prosedur kerja sesuai dengan pedoman kerja, serta pegawai dapat mencapai sasaran, ketepatan waktu dan kesesuaian antara pekerjaan dengan prosedur kerja yang ada. Jadi kinerja karyawan bisa dikatan efektif apabila karyawan telah mencapai tujuan yang telah ditentukan yang mencakupi ketepatan waktu, sasaran serta prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya.
6. Kualitas


Kualita hasil kerja merupakan salah satu unsur yang toidak dapat dipungkiri dari hasil kerja manusia, dimana pekerjaan yang dilakukan oleh manusia yang mmpunyai kemampuan, keahlian, kecakapan dan kerajinan akan menghasilkan suatu mutu yang baik dan memuaskan.

B. PROSES


Setelah menentukan intput sebagai sumber yang dapat mendukung dalam mencapai tujuan, maka dalam proses kerja harus dapat maman faatkan sumber-sumber tersebut. Prosedur pengawasan yaitu 
1. Pemantauan

2. Pemeriksaan 

3. evaluasi

C. OUTPUT

Output merupakan hasil yang telah ditempuh melalui proses kerja yang dilakuakn oleh para karyawan bidang Administrasi Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan efektivitas kerja pegawai yang didukung oleh sumber-sumber yang lain. Apabila pelaksanaan pengawasan telah dilaksanakan dapat memanfaatkan input yang ada, maka peningkatan efektivitas kerja karyawanakan tecapai, dalam hal oini akan ditentukan oleh ukuran-ukuran efektivitas sebagai berikut :
1. Ketepatan waktu

2. ketepatan sasaran

3. ketepatan prosedur

D. FEED BACK


Pencapaian tujuan yang telah ditentuka, diharapakan akan dapoat memberikan umpan balik, yang pada akhirnya akan sangat bermanfaat dalam meningkatkan efektivitas kerja karyawan, sehingga setiapo pekerjaan yang dilaksakan oleh karyawan dapat berjalan secara berkesinambungan, sekaligus dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan.

INPUT


DUKUNGAN


Sumber Daya yang terdiri dari :


Man


Money


Methode


Material


Machine


Prosedur Kerja


Fasilitas Kerja





TUNTUTAN


Waktu


Efektif


Kualitas





PROSES


Proses pengawasan akan terlaksana apoabila sesuai dengan prosedur pengawasan yaitu :





Proses pemantauan


Proses pemeriksaan


Proses evaluasi	





OUTPUT


Sebagai hasil dari proses pengawasan diharapkan efektivitas kerja karyawanpada bidang Administrasi Sumber Daya Manusia meningkat dengan memperhatikan indikator :





Ketepatan sasaran


Ketepatan waktu


Ketepatan prosedur





FEED BACK
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